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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar  penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memegang peranan penting 
dalam kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Komoditas utama tanaman 
pangan dalam hal ini beras yang merupakan bahan makanan pokok bagi 
masyarakat Indonesia. Dengan pertambahan penduduk setiap tahun menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan akan beras, maka peningkatan produksi beras saat ini 
menjadi prioritas untuk mengatasi kekurangan suplai. Indonesia sebagai negara 
agraris yang besar memiliki potensi besar sebagai negara eksportir pertanian, 
namun kenyataannya Indonesia bukan pemain utama di pasar dunia untuk 
pertanian. Bahkan untuk memenuhi kebutuhan beras masyarakatnya, Indonesia 
bergantung pada impor. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, kurs, dan PDB terhadap 
impor beras di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
tahunan selama periode 1983-2016 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, 
World Bank dan United State Departement of Agriculture. Alat estimasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model (ECM) 
menggunakan Eviews 8. Hasil estimasi ECM dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek variabel produksi beras berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap impor beras di Indonesia, variabel konsumsi beras berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Sedangkan variabel harga beras 
domestik, kurs, dan PDB tidak signifikan terhadap impor beras di Indonesia.  

Kata Kunci : Impor Beras, Produksi Beras, Konsumsi Beras, Harga Beras 
Domestik, Kurs, PDB, dan ECM (Error Correction Model). 
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ABSTRACT 
 

 Indonesia is an agrarian country where most of the population lives as 
farmers. The agricultural sector plays an important role in its contribution to the 
national economy. The main commodity of food crops in this case is rice which is 
a staple food for the people of Indonesia. With population growth each year 
causing an increase in the need for rice, increasing rice production is now a 
priority to overcome supply shortages. Indonesia as a large agricultural country 
has great potential as an agricultural exporting country, but in reality Indonesia 
is not a major player in the world market for agriculture. Even to meet the rice 
needs of its people, Indonesia relies on imports. 
 
 This study aims to analyze how much influence rice production, rice 
consumption, domestic rice prices, exchange rates, and GDP on rice imports in 
Indonesia. The data used in this study are annual data during the period 1983-
2016 which were sourced from the Central Bureau of Statistics, World Bank and 
United State Department of Agriculture. The estimation tool used in this study is 
Error Correction Model (ECM) using Eviews 8. The ECM estimation results in 
the long term and short term rice production variables have a negative and 
significant effect on rice imports in Indonesia, the rice consumption variable has 
a positive and significant effect on rice imports in Indonesia. While the variable 
domestic rice prices, exchange rates, and GDP are not significant for rice imports 
in Indonesia. 
 
Keywords: Rice Imports, Rice Production, Rice Consumption, Domestic Rice 
Prices, Exchange Rates, GDP, and ECM (Error Correction Model). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan sumber daya alamnya. 

Indonesia juga merupakan negara agraris dimana sebagian besar  penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian hingga saat ini masih 

memegang peranan penting dalam kontribusinya terhadap perekonomian nasional. 

Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menunjang kehidupan sebagian besar 

penduduk Indonesia (Pusdatin, 2016). 

Komoditas utama tanaman pangan dalam hal ini beras yang merupakan 

bahan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Komoditas beras merupakan 

komoditas paling penting di Indonesia karena perannya sebagai makanan pokok 

yang mayoritas setiap penduduk Indonesia mengkonsumsinya setiap hari sebagai 

asupan karbohidat (Adiratma, 2004). Dengan pertambahan penduduk setiap tahun, 

maka peningkatan produksi beras saat ini menjadi prioritas untuk mengatasi 

kekurangan suplai (Kementrian Pertanian, 2015). 

Indonesia sebagai negara agraris yang besar memiliki potensi besar 

sebagai negara eksportir pertanian, namun kenyataannya Indonesia bukan pemain 

utama di pasar dunia untuk pertanian. Bahkan untuk sejumlah komoditas, seperti 
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beras. Indonesia menjadi sangat tergantung pada impor (Tambunan, 2011:347). 

Indonesia yang memiliki luas lahan pertanian yang cukup besar, seharusnya dapat 

memproduksi beras yang cukup untuk konsumsi penduduknya bahkan hasil 

produksinya dapat melebihi kebutuhan beras itu sendiri.  

 

 Sumber: Index Mundi, 2016 (diolah) 

Gambar 1.1 

10 Negara Pengimpor Beras Terbesar 2016 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu 

negara yang termasuk dalam 10 negara pengimpor beras terbesar pada tahun 

2016. Indonesia menduduki peringkat ke enam sebagai negara pengimpor beras 

terbesar pada tahun 2016 setelah Filipina yaitu sebesar 1,3 juta ton. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih belum mampu untuk mencukupi kebutuhan 

domestiknya dengan jumlah penduduk yang meningkat setiap tahunnya sehingga 

menyebabkan belum tercukupinya kebutuhan beras di dalam negeri. Hal ini yang 
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menyebabkan pemerintah mengambil kebijakan untuk impor beras untuk dapat 

mencukupi kebutuhan beras yang belum terpenuhi tersebut. 

Sumber: USDA, 2016 (data diolah)  

Gambar 1.2 

Perkembangan Impor Beras di Indonesia Tahun 1983-2016 

Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa impor beras periode 1986-2016 

dari tahun ke tahun berfluktuasi. Pada tiga tahun terakhir mengalami penurunan 

hingga pada tahun 2016 impor beras di Indonesia yaitu sebesar 350 ribu ton. 

Menurut Atmadji dalam Zaeroni dkk (2016), alasan suatu negara melakukan 

impor disebabkan adanya kegagalan negara tersebut dalam memenuhi kebutuhan 

dalam negeri, baik dalam bentuk kualitas maupun kuantitas. Ketidakmampuan 

suatu negara dalam menyediakan kebutuhan beras terjadi akibat negara tersebut 

tidak dapat berproduksi secara efisien. Jumlah impor terus meningkat bukan 

berarti dapat mencukupi kebutuhan beras di dalam negeri. Berikut merupakan 

perkembangan produksi beras dan konsumsi beras. 
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Sumber : USDA, 2016 (data diolah) 

Gambar 1.3 

Perkembangan Produksi Beras dan Konsumsi Beras di Indonesia Periode 
Tahun 1983-2016 

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat perkembangan produksi dan 

konsumsi beras di Indonesia dari tahun 1983 sampai dengan 2016 berfluktuasi 

dengan kecenderungan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Selama kurun 

waktu 33 tahun Indonesia masih belum dapat mencukupi kebutuhan konsumsi 

beras total, sehingga pemerintah masih mengimpor beras. Tingkat konsumsi beras 

masyarakat Indonesia meningkat tiap tahunnya sedangkan produksi yang 

dihasilkan kurang mencukupi tingkat konsumsi masyarakat Indonesia sehingga 

untuk menutupi kekurangan tersebut pemerintah melakukan impor beras dari 

negara lain. Sehingga impor beras tiap tahun yang dilakukan oleh pemerintah 

disesuaikan dengan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia (Christianto, 2013). 
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Impor ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan dalam menghasilakn 

barang-barang yang bersaing dengan barang luar negeri. Hal ini berarti nilai impor 

bergantung pada tingkat nilai pendapatan nasional suatu negara. semakin tinggi 

negara tersebut dalam menghasilkan barang-barang tertentu, maka kegiatan impor 

pun akan semakin tinggi (Zaeroni dkk, 2016). Pada umumnya dapat dikatakan 

bahwa perubahan pada tingkat pendapatan suatu negara akan membawa 

perubahan pada tingkat impor. Pertambahan pendapatan akan membawakan 

penambahan impor dan penurunan pendapatan akan mengakibatkan pengurangan 

impor.  

Menurut Purnamawati (2013), Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi impor suatu negara, antara lain adalah tingkat pendapatan, harga 

relatif barang di dalam negeri dan di luar negeri serta nilai tukar dalam negeri 

terhadap mata uang asing. Dengan meningkatnya pendapatan di dalam suatu 

negara, maka harga barang disana akan naik. Oleh karena itu, harga-harga di luar 

negeri relatif lebih murah dan orang lebih suka membeli barang dari luar negeri, 

yang mengakibatkan kenaikan impor ke negara tersebut (Amalia, 2007:120). 

Berikut merupakan perkembangan harga beras domestik. 
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Sumber: Pusdatin, 2016 (data diolah) 

Gambar 1.4 

Perkembangan Harga Beras Domestik Tahun 1983-2016 

 

Berdasarkan Gambar 1.4 Dapat dilihat harga beras domestik dalam 

periode 1983-2016 dari tahun ke tahun berfluktuatif namun lebih menunjukkan 

trend yang meningkat. Pada tahun 2016 harga beras domestik mencapai  Rp 

10.679. Harga dikatakan dapat mempengaruhi impor karena apabila harga diluar 

negeri lebih murah dari harga dalam negeri maka kemungkinan pemerintah akan 

mengambil kebijakan untuk melakukan impor. Perubahan harga juga akan 

mempengaruhi permintaan akan suatu komoditi (Dwipayana & Kesumajaya, 

2014). Jika harga suatu barang semakin murah maka permintaan akan barang 

tersebut semakin banyak dan begitupula sebaliknya. 

Faktor nilai tukar juga memainkan peran yang penting dalam perdagangan 

internasional karena nilai tukar dapat digunakan untuk membandingkan harga-

harga semua barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai negara (Krugman dan 

Maurice, 1992:40). 
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Sumber: FAOSTAT, 2016 (data diolah) 

Gambar 1.5 

Kurs Indonesia 1983-2016 

Berdasarkan Gambar 1.5 dapat dilihat bahwa nilai tukar rupiah terhadap 

dollar AS dalam periode 1983-2016 berfluktuatif. Pada tahun 2015 sebesar 13.389 

per US$ dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu sebesar 13.308 per US$.  

Hal ini berarti nilai mata uang negara Indonesia melemah. Melemahnya nilai 

rupiah ini berdampak terhadap dinamika ekspor-impor.  

Ekspor meningkatkan permintaan atas mata uang bagi negara eksportir 

karena pada saat ekspor, terjadi pertukaran mata uang negara tujuan dengan mata 

uang dari negara eksportir. Pertukaran ini terjadi karena eksportir membutuhkan 

hasil akhir ekspor dalam bentuk mata uang negerinya agar dapat terpakai 

usahanya. Sebaliknya, impor meningkatkan penawaran atas mata uang negara 
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importir karena pada saat impor terjadi pertukaran mata uang negara importir 

dengan mata uang negara asal (Bank Indonesia, 2018). 

Berdasarkan data dan uraian di atas mengenai pengaruh produksi beras, 

konsumsi beras, harga beras domestik, kurs, dan produk domestik bruto terhadap 

impor beras di Indonesia, maka peneliti ingin memastikan variabel apa saja yang 

berpengaruh terhadap impor beras, oleh karena itu peneliti mengambil judul 

“Determinan Impor Beras di Indonesia Tahun 1983-2016”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah produksi beras berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia? 

2. Apakah konsumsi beras berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia? 

3. Apakah harga beras domestik berpengaruh terhadap impor beras di 

Indonesia? 

4. Apakah kurs berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia? 

5. Apakah produk domestik bruto berpengaruh terhadap impor beras di 

Indonesia? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh produksi beras terhadap impor beras di 

Indonesia 
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2. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi beras terhadap impor beras di 

Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga beras domestik terhadap impor beras di 

Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap impor beras di Indonesia 

5. Untuk mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap impor beras 

di Indonesia 

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap: 

1. Pengambil Kebijakan 

Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi mengenai determinan atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor beras di Indonesia, sehingga dapat menganalisis 

lebih jauh untuk pengambilan kebijakan guna menyelesaikan 

permasalahan ini. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

khasanah ilmu ekonomi. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yakni 

digunakan untuk melengkapi kajian impor beras dengan pengungkapan 

secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi, serta sebagai bahan 

acuan bagi penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
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1.4. Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masinh-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam proses 

penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang 

yang menguraikan isu terkait impor beras di Indonesia. Selanjutnya rumusan 

masalah yang berisikan inti dari permasalahan dan dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Pada bab ini diakhiri 

dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka merupakan bab yang berisi uraian Landasan Teori 

dan hasil-hasil penelitian terdahulu guna mengetahui posisi penelitian. Pada bab 

ini juga mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis. 

Bab IV Penelitian dan Pembahasan berisikan gambaran secara singkat 

mengenai keadaan geografis, demografis, perekonomian, impor beras, produksi 

beras, konsumsi beras, harga beras domestik, kurs, dan produk domestik bruto. 

Kemudian, pada bab ini dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian serta 

pembahasan dari pengolahan data. Hasil penelitian merupakan jawaban atas 

seluruh pertanyaan penelitian yang telah disebutkan dalam Bab I. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Impor beras di Indonesia cenderung menunjukkan peningkatan tiap 

tahunnya. Bahkan pada tahun 2016, Indonesia menduduki peringkat keenam 

sebagai negara pengimpor beras terbesar. Hal ini berarti Indonesia masih sangat 

bergantung dengan negara lain untuk mencukupi kebutuhan beras sebagai 

makanan pokok penduduknya. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

impor beras di Indonesia. Berdasarkan hasil studi dan pembahasan tentang 

“Determinan Impor Beras di Indonesia tahun 1983-2016”, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel produksi beras berpengaruh negatif dan signifikan baik dalam 

jangka panjang maupun dalam jangka pendek terhadap impor beras di 

Indonesia tahun 1983-2016. Hal ini disebabkan apabila produksi beras 

lebih sedikit dari konsumsinya maka akan menyebabkan pemerintah 

mengimpor beras. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat produksi beras 

dalam negeri maka akan menurunkan jumlah impor beras.  

2. Variabel konsumsi beras berpengaruh positif dan signifikan baik dalam 

jangka panjang maupun dalam jangka pendek terhadap impor beras di 

Indonesia tahun 1983-2016. Karena apabila konsumsi beras meningkat 

akan tetapi tidak diimbangi dengan kemampuan produksinya maka untuk  
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memenuhi kebutuhan beras yang terus meningkat tersebut membuat 

pemerintah harus menambah impor beras karena jumlah konsumsi beras 

bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun. 

3. Variabel harga beras domestik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek tidak berpengaruh terhadap impor di Indonesia tahun 1983-2016. 

Apabila harga beras mengalami kenaikan, masyarakat akan tetap 

membelinya karena beras tidak dapat disubstitusi dengan barang lainnya. 

4. Variabel kurs dalam jangka panjang maupun jangka pendek tidak 

berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 1983-2016. Karena 

apabila nilai rupiah merosot, harga untuk input impor akan meningkat. Hal 

tersebut menyebabkan biaya produksi beras dalam negeri naik sehingga 

lebih baik mengimpor daripada produksi sendiri. 

5. Variabel PDB dalam jangka panjang maupun jangka pendek tidak 

berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 1983-2016. Hal ini 

dikarenakan apabila pendapatan sama dengan nol, negara tersebut akan 

tetap mengadakan belanja impor. Hal tersebut dapat dilakukan 

menggunakan dana pinjaman dari luar negeri atau dengan menarik 

cadangan internasionalnya. 

Saran 

1. Sebaiknya pemerintah lebih meningkatkan produksi beras di dalam negeri 

dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada melalui pemberdayaan di 

sektor pertanian yang lebih baik lagi sehingga Indonesia mampu 
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memproduksi beras untuk memenuhi kebutuhan berasnya sendiri dan 

mengurangi jumlah impor beras setiap tahun. 

2. Sebaiknya jumlah impor beras lebih disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

negeri sehingga dapat mengurangi pengeluaran pemerintah. 

3. Disarankan untuk peneliti berikutnya agar dapat menggunakan metode lain 

yang lebih baik dan menambah jumlah data penelitian jika ingin 

mengadakan penelitian untuk impor beras di Indonesia sehingga dapat 

dijadikan bahan perbandingan dan pertimbangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

No Surat/Hadist Terjemahan 
1 QS. Fushilat ayat 10 “Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-

gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan penghuni-Nya dalam 
empat masa. Penjelasan itu sebagai jawaban 
bagi orang-orang yang bertanya.” 

2 QS. Al-Mulk ayat 15 “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 
dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali) setelah 
dibangkitkan.” 

3 QS. Al-An’am ayat 165 “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

4 QS. Al-Isra ayat 27-29 (27) “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 
adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” 
(28) “Dan jika kamu berpaling dari mereka 
untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang 
kamu harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang pantas.” 
(29) “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu 
terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal.” 

5 QS. Al-A’raf ayat 31 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” 

6 QS Al-Jumu’ah ayat 10 “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” 

 



103 

 

 

 

Lampiran 2 

10 Negara Pengimpor Beras Terbesar 2016 

No Negara Impor Beras (juta ton) 

1 Cina 5 

2 Nigeria 2 

3 Uni Eropa 1,8 

4 Saudi Arabia 1,6 

5 Filipina 1,5 

6 Indonesia 1,3 

7 Pantai Gading 1,2 

8 Irak 1,1 

9 Iran 1,1 

10 Malaysia 1,1 
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Lampiran 3 

Total Persediaan Beras di Indonesia Tahun 1983-2016 

Tahun Total persediaan beras (ribu ton) 

1983 29824 

1984 30959 

1985 31513 

1986 30745 

1987 30342 

1988 31745 

1989 32361 

1990 32185 

1991 33953 

1992 34455 

1993 34043 

1994 37138 

1995 38512 

1996 37974 

1997 40946 

1998 42155 

1999 41422 

2000 40482 

2001 41065 

2002 40844 

2003 40018 

2004 39348 

2005 38946 

2006 40507 

2007 41957 

2008 44167 

2009 44577 

2010 45175 

2011 45591 

2012 44603 

2013 44001 

2014 42411 

2015 41361 

2016 40717 
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Lampiran 4 

Data Penelitian

 

1983 419 25933 25460 300 909 1780089408

1984 53 26542 26092 323 1026 1904245960

1985 24 27014 26738 318 1111 1951142922

1986 131 26051 27392 343 1283 2065782487

1987 50 27089 28053 383 1644 2167533987

1988 384 29072 28723 466 1686 2292814232

1989 77 29366 29410 493 1770 2501107851

1990 192 29042 30121 519 1843 2726260475

1991 539 31350 30838 558 1950 2969659761

1992 22 31318 31375 604 2030 3184083928

1993 1120 30315 32097 592 2087 3415046074

1994 3081 32333 32922 660 2161 3672539405

1995 1081 33215 33461 776 2249 3974427423

1996 839 32084 33911 885 2342 4285148814

1997 5765 31118 34667 1064 2909 4486535213

1998 3729 32147 35033 2099 10014 3897609183

1999 1500 32800 35400 2666 7855 3928437965

2000 1500 32960 35877 2424 8422 4121726242

2001 3500 32960 36382 2537 10261 4271899955

2002 2750 33411 36500 2826 9311 4464113042

2003 650 35024 36000 2786 8577 4677514123

2004 500 34830 35850 2851 8939 4912833963

2005 539 34959 35739 3479 9705 5192500539

2006 2000 35300 35900 4197 9159 5478137490

2007 350 37000 36350 5031 9141 5825726531

2008 250 38310 37100 5288 9699 6176068458

2009 1150 36370 38000 5705 10390 6461950711

2010 3098 35500 38044 6755 9090 6864133100

2011 1960 36500 38188 7379 8770 7287635300

2012 650 36550 38127 7198 9387 7727083400

2013 1225 36300 38500 8409 10461 8156497800

2014 1350 35560 38300 8922 11865 8564866600

2015 1050 36200 37850 9760 13389 8982511300

2016 350 36858 37800 10679 13308 9433034400

Produk Domestik 

Bruto (Juta ton)
Tahun

Impor Beras 

(Ribu ton) 

Produksi Beras 

(Ribu ton)

Konsumsi Beras 

Domestik (Ribu ton)

Harga Beras 

Domestik (Rp/ kg)
Kurs (Rp/US$)
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Lampiran 5 

Uji Non Stasioneritas Variabel pada Level 
 

a. Impor Beras 
Null Hypothesis: IMPOR_BERAS has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.842460  0.3539 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IMPOR_BERAS)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:51   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IMPOR_BERAS(-1) -0.386693 0.209879 -1.842460 0.0764 

D(IMPOR_BERAS(-1)) -0.045925 0.182202 -0.252055 0.8029 
D(IMPOR_BERAS(-2)) -0.480218 0.165613 -2.899638 0.0073 

C 538.5460 337.2284 1.596977 0.1219 
     
     R-squared 0.489663     Mean dependent var 10.51613 

Adjusted R-squared 0.432959     S.D. dependent var 1477.789 
S.E. of regression 1112.807     Akaike info criterion 16.98707 
Sum squared resid 33435135     Schwarz criterion 17.17210 
Log likelihood -259.2996     Hannan-Quinn criter. 17.04739 
F-statistic 8.635420     Durbin-Watson stat 2.133210 
Prob(F-statistic) 0.000351    

     
      

 
b. Produksi Beras 

 
Null Hypothesis: PRODUKSI_BERAS has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.015812  0.2789 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
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 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(PRODUKSI_BERAS)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:51   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PRODUKSI_BERAS(-1) -0.093266 0.046267 -2.015812 0.0539 

D(PRODUKSI_BERAS(-1)) -0.066410 0.143941 -0.461367 0.6482 
D(PRODUKSI_BERAS(-2)) -0.606144 0.143984 -4.209812 0.0003 

C 3601.381 1533.808 2.347999 0.0265 
     
     R-squared 0.443663     Mean dependent var 317.5484 

Adjusted R-squared 0.381848     S.D. dependent var 1040.310 
S.E. of regression 817.9196     Akaike info criterion 16.37132 
Sum squared resid 18062797     Schwarz criterion 16.55635 
Log likelihood -249.7555     Hannan-Quinn criter. 16.43163 
F-statistic 7.177248     Durbin-Watson stat 1.806474 
Prob(F-statistic) 0.001078    

     
      

c. Konsumsi Beras 
 
 

Null Hypothesis: KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.526880  0.1188 

Test critical values: 1% level  -3.653730  
 5% level  -2.957110  
 10% level  -2.617434  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK) 
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:52   
Sample (adjusted): 1985 2016   
Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK(

-1) -0.037654 0.014901 -2.526880 0.0172 
D(KONSUMSI_BERAS_DOMEST

IK(-1)) 0.480322 0.149845 3.205468 0.0033 
C 1461.227 543.4549 2.688773 0.0118 
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     R-squared 0.561441     Mean dependent var 365.8750 

Adjusted R-squared 0.531196     S.D. dependent var 383.3212 
S.E. of regression 262.4572     Akaike info criterion 14.06711 
Sum squared resid 1997630.     Schwarz criterion 14.20453 
Log likelihood -222.0738     Hannan-Quinn criter. 14.11266 
F-statistic 18.56285     Durbin-Watson stat 1.888776 
Prob(F-statistic) 0.000006    

     
      

 

d. Harga Beras Domestik 
 
 

Null Hypothesis: HARGA_BERAS_DOMESTIK has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  4.087678  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.646342  
 5% level  -2.954021  
 10% level  -2.615817  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(HARGA_BERAS_DOMESTIK)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:52   
Sample (adjusted): 1984 2016   
Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     HARGA_BERAS_DOMESTIK(

-1) 0.080427 0.019676 4.087678 0.0003 
C 74.21840 81.48286 0.910847 0.3694 
     
     R-squared 0.350229     Mean dependent var 314.5152 

Adjusted R-squared 0.329269     S.D. dependent var 395.7758 
S.E. of regression 324.1332     Akaike info criterion 14.45888 
Sum squared resid 3256932.     Schwarz criterion 14.54958 
Log likelihood -236.5715     Hannan-Quinn criter. 14.48939 
F-statistic 16.70912     Durbin-Watson stat 2.107359 
Prob(F-statistic) 0.000286    

     
      

 
e. Kurs 

 
Null Hypothesis: KURS has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
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Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.674420  0.8396 
Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  
 10% level  -2.615817  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS)   
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:53   
Sample (adjusted): 1984 2016   
Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KURS(-1) -0.041827 0.062020 -0.674420 0.5050 

C 631.0442 454.4604 1.388557 0.1749 
     
     R-squared 0.014460     Mean dependent var 375.7273 

Adjusted R-squared -0.017331     S.D. dependent var 1431.998 
S.E. of regression 1444.354     Akaike info criterion 17.44740 
Sum squared resid 64670885     Schwarz criterion 17.53810 
Log likelihood -285.8822     Hannan-Quinn criter. 17.47792 
F-statistic 0.454842     Durbin-Watson stat 2.346426 
Prob(F-statistic) 0.505043    

     
      

f. PDB 
 

Null Hypothesis: GDP has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  3.528496  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.646342  
 5% level  -2.954021  
 10% level  -2.615817  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP)   
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:50   
Sample (adjusted): 1984 2016   
Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     GDP(-1) 0.048839 0.013841 3.528496 0.0013 

C 9368394. 68997559 0.135779 0.8929 
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     R-squared 0.286541     Mean dependent var 2.32E+08 
Adjusted R-squared 0.263526     S.D. dependent var 1.87E+08 
S.E. of regression 1.61E+08     Akaike info criterion 40.68717 
Sum squared resid 8.01E+17     Schwarz criterion 40.77787 
Log likelihood -669.3383     Hannan-Quinn criter. 40.71769 
F-statistic 12.45028     Durbin-Watson stat 1.437264 
Prob(F-statistic) 0.001328    
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Lampiran 6 
Uji Akar Unit di Tingkat 1st Difference 

a. Impor Beras 
Null Hypothesis: D(IMPOR_BERAS) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.581795  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IMPOR_BERAS,2)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:54   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IMPOR_BERAS(-1)) -1.904920 0.221972 -8.581795 0.0000 

D(IMPOR_BERAS(-1),2) 0.643816 0.145653 4.420209 0.0001 
C 38.24880 208.3517 0.183578 0.8557 
     
     R-squared 0.750721     Mean dependent var -21.64516 

Adjusted R-squared 0.732916     S.D. dependent var 2243.442 
S.E. of regression 1159.416     Akaike info criterion 17.04099 
Sum squared resid 37638870     Schwarz criterion 17.17976 
Log likelihood -261.1353     Hannan-Quinn criter. 17.08622 
F-statistic 42.16200     Durbin-Watson stat 2.272560 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

b. Produksi Beras 
 

Null Hypothesis: D(PRODUKSI_BERAS) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.625620  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(PRODUKSI_BERAS,2)  
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Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:54   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PRODUKSI_BERAS(-1)) -1.672602 0.219340 -7.625620 0.0000 

D(PRODUKSI_BERAS(-
1),2) 0.599983 0.151622 3.957103 0.0005 

C 526.4964 169.1042 3.113444 0.0042 
     
     R-squared 0.693179     Mean dependent var 6.000000 

Adjusted R-squared 0.671263     S.D. dependent var 1502.562 
S.E. of regression 861.5030     Akaike info criterion 16.44700 
Sum squared resid 20781247     Schwarz criterion 16.58577 
Log likelihood -251.9285     Hannan-Quinn criter. 16.49224 
F-statistic 31.62918     Durbin-Watson stat 1.729066 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

c. Konsumsi Beras 
 

Null Hypothesis: D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.285843  0.1824 

Test critical values: 1% level  -3.653730  
 5% level  -2.957110  
 10% level  -2.617434  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK,2) 
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:55   
Sample (adjusted): 1985 2016   
Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTI

K(-1)) -0.309275 0.135300 -2.285843 0.0295 
C 98.43502 72.68684 1.354234 0.1858 
     
     R-squared 0.148334     Mean dependent var -21.31250 

Adjusted R-squared 0.119945     S.D. dependent var 303.8459 
S.E. of regression 285.0416     Akaike info criterion 14.20361 
Sum squared resid 2437462.     Schwarz criterion 14.29522 
Log likelihood -225.2577     Hannan-Quinn criter. 14.23397 
F-statistic 5.225080     Durbin-Watson stat 1.963685 
Prob(F-statistic) 0.029498    
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d. Harga Beras Domestik 
 

Null Hypothesis: D(HARGA_BERAS_DOMESTIK) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.686325  0.0092 

Test critical values: 1% level  -3.653730  
 5% level  -2.957110  
 10% level  -2.617434  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(HARGA_BERAS_DOMESTIK,2)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:55   
Sample (adjusted): 1985 2016   
Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-1)) -0.653276 0.177216 -3.686325 0.0009 

C 221.1247 85.40579 2.589106 0.0147 
     
     R-squared 0.311753     Mean dependent var 28.00000 

Adjusted R-squared 0.288811     S.D. dependent var 452.4431 
S.E. of regression 381.5544     Akaike info criterion 14.78685 
Sum squared resid 4367512.     Schwarz criterion 14.87845 
Log likelihood -234.5895     Hannan-Quinn criter. 14.81721 
F-statistic 13.58899     Durbin-Watson stat 2.021196 
Prob(F-statistic) 0.000897    

     
      

e. Kurs  
 
Null Hypothesis: D(KURS) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.760691  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.653730  
 5% level  -2.957110  
 10% level  -2.617434  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS,2)   
Method: Least Squares   
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Date: 02/13/19   Time: 17:56   
Sample (adjusted): 1985 2016   
Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KURS(-1)) -1.208586 0.178767 -6.760691 0.0000 

C 465.1611 264.9123 1.755906 0.0893 
     
     R-squared 0.603735     Mean dependent var -6.187500 

Adjusted R-squared 0.590526     S.D. dependent var 2259.320 
S.E. of regression 1445.742     Akaike info criterion 17.45109 
Sum squared resid 62705089     Schwarz criterion 17.54270 
Log likelihood -277.2175     Hannan-Quinn criter. 17.48146 
F-statistic 45.70695     Durbin-Watson stat 2.069416 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

f. PDB 
 
Null Hypothesis: D(GDP) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.064343  0.0396 

Test critical values: 1% level  -3.653730  
 5% level  -2.957110  
 10% level  -2.617434  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP,2)   
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:56   
Sample (adjusted): 1985 2016   
Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(GDP(-1)) -0.493569 0.161068 -3.064343 0.0046 

C 1.21E+08 46737993 2.595089 0.0145 
     
     R-squared 0.238389     Mean dependent var 10198955 

Adjusted R-squared 0.213002     S.D. dependent var 1.88E+08 
S.E. of regression 1.67E+08     Akaike info criterion 40.76381 
Sum squared resid 8.35E+17     Schwarz criterion 40.85542 
Log likelihood -650.2209     Hannan-Quinn criter. 40.79417 
F-statistic 9.390195     Durbin-Watson stat 2.030177 
Prob(F-statistic) 0.004581    
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Lampiran 7 
 

Uji Akar Unit pada 2nd Difference 
a. Impor Beras 

Null Hypothesis: D(IMPOR_BERAS,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 
     
        t-Statistic Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.638612 0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.689194  
 5% level  -2.971853  
 10% level  -2.625121  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IMPOR_BERAS,3)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 20:42   
Sample (adjusted): 1989 2016   
Included observations: 28 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     D(IMPOR_BERAS(-1),2) -4.994035 0.752271 -6.638612 0.0000 
D(IMPOR_BERAS(-1),3) 2.830210 0.598956 4.725237 0.0001 
D(IMPOR_BERAS(-2),3) 1.432250 0.390088 3.671613 0.0013 
D(IMPOR_BERAS(-3),3) 0.442755 0.189403 2.337637 0.0285 
C -38.71498 249.5835 -0.155118 0.8781 
     
     R-squared 0.898350 Mean dependent var -29.10714 
Adjusted R-squared 0.880672 S.D. dependent var 3822.585 
S.E. of regression 1320.469 Akaike info criterion 17.36979 
Sum squared resid 40103652 Schwarz criterion 17.60769 
Log likelihood -238.1771 Hannan-Quinn criter. 17.44252 
F-statistic 50.81686 Durbin-Watson stat 2.208550 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      

b. Produksi Beras 
 

Null Hypothesis: D(PRODUKSI_BERAS,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.637608  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.689194  
 5% level  -2.971853  
 10% level  -2.625121  
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(PRODUKSI_BERAS,3)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 20:42   
Sample (adjusted): 1989 2016   
Included observations: 28 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PRODUKSI_BERAS(-1),2) -3.905630 0.692781 -5.637608 0.0000 

D(PRODUKSI_BERAS(-1),3) 2.092916 0.552074 3.791006 0.0009 
D(PRODUKSI_BERAS(-2),3) 0.933338 0.359302 2.597641 0.0161 
D(PRODUKSI_BERAS(-3),3) 0.329764 0.186144 1.771551 0.0897 

C -71.78545 173.9166 -0.412758 0.6836 
     
     R-squared 0.872946     Mean dependent var -33.10714 

Adjusted R-squared 0.850849     S.D. dependent var 2379.690 
S.E. of regression 919.0365     Akaike info criterion 16.64496 
Sum squared resid 19426447     Schwarz criterion 16.88286 
Log likelihood -228.0295     Hannan-Quinn criter. 16.71769 
F-statistic 39.50630     Durbin-Watson stat 2.077361 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
          

c. Konsumsi Beras 
 

Null Hypothesis: D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.212733  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK,3) 
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 17:58   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK

(-1),2) -1.174993 0.189127 -6.212733 0.0000 
C -28.55945 55.98594 -0.510118 0.6138 
     
     R-squared 0.570994     Mean dependent var 12.45161 

Adjusted R-squared 0.556200     S.D. dependent var 464.6504 
S.E. of regression 309.5422     Akaike info criterion 14.37041 
Sum squared resid 2778675.     Schwarz criterion 14.46292 
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Log likelihood -220.7413     Hannan-Quinn criter. 14.40056 
F-statistic 38.59805     Durbin-Watson stat 2.009551 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
      

d. Harga Beras Domestik 
 

Null Hypothesis: D(HARGA_BERAS_DOMESTIK,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 6 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.037439  0.0004 

Test critical values: 1% level  -3.724070  
 5% level  -2.986225  
 10% level  -2.632604  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(HARGA_BERAS_DOMESTIK,3)  
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 20:43   
Sample (adjusted): 1992 2016   
Included observations: 25 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

1),2) -6.429002 1.276244 -5.037439 0.0001 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

1),3) 4.568838 1.187516 3.847392 0.0013 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

2),3) 3.580828 1.042168 3.435941 0.0032 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

3),3) 2.885601 0.865874 3.332589 0.0039 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

4),3) 2.395196 0.668800 3.581334 0.0023 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

5),3) 1.427895 0.433193 3.296207 0.0043 
D(HARGA_BERAS_DOMESTIK(-

6),3) 1.020730 0.275634 3.703204 0.0018 
C 165.8241 73.34204 2.260969 0.0372 
     
     R-squared 0.891613     Mean dependent var 2.720000 

Adjusted R-squared 0.846984     S.D. dependent var 856.2973 
S.E. of regression 334.9605     Akaike info criterion 14.72024 
Sum squared resid 1907375.     Schwarz criterion 15.11028 
Log likelihood -176.0030     Hannan-Quinn criter. 14.82842 
F-statistic 19.97799     Durbin-Watson stat 1.977003 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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e. Kurs 
 

Null Hypothesis: D(KURS,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.180814  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.670170  
 5% level  -2.963972  
 10% level  -2.621007  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS,3)   
Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 20:44   
Sample (adjusted): 1987 2016   
Included observations: 30 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KURS(-1),2) -2.370457 0.289758 -8.180814 0.0000 

D(KURS(-1),3) 0.536556 0.164986 3.252131 0.0031 
C 54.58436 315.9829 0.172745 0.8641 
     
     R-squared 0.832777     Mean dependent var -56.40000 

Adjusted R-squared 0.820390     S.D. dependent var 4080.201 
S.E. of regression 1729.206     Akaike info criterion 17.84335 
Sum squared resid 80734119     Schwarz criterion 17.98347 
Log likelihood -264.6503     Hannan-Quinn criter. 17.88818 
F-statistic 67.23054     Durbin-Watson stat 2.250878 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
          

f. PDB 
 
Null Hypothesis: D(GDP,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.297823  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.661661  
 5% level  -2.960411  
 10% level  -2.619160  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP,3)   
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Method: Least Squares   
Date: 02/13/19   Time: 20:44   
Sample (adjusted): 1986 2016   
Included observations: 31 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(GDP(-1),2) -1.291536 0.176975 -7.297823 0.0000 

C 15780271 33323697 0.473545 0.6394 
     
     R-squared 0.647452     Mean dependent var 3552838. 

Adjusted R-squared 0.635295     S.D. dependent var 3.07E+08 
S.E. of regression 1.85E+08     Akaike info criterion 40.97523 
Sum squared resid 9.96E+17     Schwarz criterion 41.06775 
Log likelihood -633.1161     Hannan-Quinn criter. 41.00539 
F-statistic 53.25822     Durbin-Watson stat 2.181639 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 8 

Uji Kointegrasi 

Null Hypothesis: ECT has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.529608  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.653730  

 5% level  -2.957110  

 10% level  -2.617434  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(ECT)   

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 19:33   

Sample (adjusted): 1985 2016   

Included observations: 32 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

ECT(-1) -1.518993 0.232632 -6.529608 0.0000 

D(ECT(-1)) 0.453702 0.160525 2.826357 0.0084 

C -47.16230 141.5222 -0.333250 0.7413 
     
     

R-squared 0.629939     Mean dependent var -13.90846 

Adjusted R-squared 0.604417     S.D. dependent var 1272.101 

S.E. of regression 800.0928     Akaike info criterion 16.29639 

Sum squared resid 18564308     Schwarz criterion 16.43381 

Log likelihood -257.7423     Hannan-Quinn criter. 16.34194 

F-statistic 24.68269     Durbin-Watson stat 1.847352 

Prob(F-statistic) 0.000001    
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Lampiran 9 

Hasil Output OLS 
 

Dependent Variable: IMPOR_BERAS  

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 17:48   

Sample: 1983 2016   

Included observations: 34   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -3441.983 3914.818 -0.879219 0.3868 

PRODUKSI_BERAS -0.625031 0.154267 -4.051609 0.0004 

KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK 0.737152 0.200200 3.682067 0.0010 

HARGA_BERAS_DOMESTIK -0.301894 0.383444 -0.787322 0.4377 

KURS -0.030828 0.132699 -0.232317 0.8180 

GDP 2.74E-07 6.24E-07 0.439365 0.6638 
     
     

R-squared 0.571417     Mean dependent var 1231.706 

Adjusted R-squared 0.494885     S.D. dependent var 1326.324 

S.E. of regression 942.6376     Akaike info criterion 16.69403 

Sum squared resid 24879841     Schwarz criterion 16.96338 

Log likelihood -277.7984     Hannan-Quinn criter. 16.78588 

F-statistic 7.466324     Durbin-Watson stat 2.025618 

Prob(F-statistic) 0.000147    
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Lampiran 10 

Hasil Output ECM 
 

Dependent Variable: D(IMPOR_BERAS)  

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 19:41   

Sample (adjusted): 1984 2016   

Included observations: 33 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -628.7908 394.4637 -1.594040 0.1230 

D(PRODUKSI_BERAS) -0.335853 0.139375 -2.409698 0.0233 

D(KONSUMSI_BERAS_DOMESTIK) 1.481164 0.404421 3.662432 0.0011 

D(HARGA_BERAS_DOMESTIK) 0.751302 0.396990 1.892497 0.0696 

D(KURS) 0.014287 0.126138 0.113266 0.9107 

D(GDP) -2.51E-07 1.05E-06 -0.239765 0.8124 

ECT(-1) -1.223348 0.172388 -7.096474 0.0000 
     
     

R-squared 0.764345     Mean dependent var -2.090909 

Adjusted R-squared 0.709963     S.D. dependent var 1432.371 

S.E. of regression 771.4047     Akaike info criterion 16.32013 

Sum squared resid 15471694     Schwarz criterion 16.63758 

Log likelihood -262.2822     Hannan-Quinn criter. 16.42694 

F-statistic 14.05511     Durbin-Watson stat 2.060836 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 11 

Data Statistik Deskriptif 

Impor Beras 
Produksi 

Beras 
Konsumsi 

Beras 
Harga Beras 

Domestik 
Kurs PDB 

Mean 1231,705882 32687,67647 33888,23529 3213,970588 6315,970588 4700020531 

Median 744,5 32960 35569,5 2480,5 8499,5 4278524384 

Maximum 5765 38310 38500 10679 13389 9433034400 

Minimum 22 25933 25460 300 909 1780089408 

Std. Dev. 1326,323708 3550,767759 4029,364978 3156,553035 4238,114564 2187738507 

Skewness 1,680939686 
-

0,476993727 
-

0,745117372 0,965465786 -0,02668915 0,619881113 

Kurtosis 2,981104124 
-

0,818178855 
-

0,725294864 
-

0,256451519 -1,67649322 
-

0,527781472 

Sum 41878 1111381 1152200 109275 214743 1,59801E+11 

Observations 34 34 34 34 34 34 
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Lampiran 12 
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